1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perilaku merokok merupakan kegiatan fenomenahyativalaupun telah
banyak orang yang mengetahui dampak buruk akibabkuolk, tetapi jumlah
perokok tidak menurun bahkan terus meningkat. Ba&elompok umur perokok
pun sangat bervariatif dan bukan menjadi dominasink pria saja. Fakta yang
terjadi saat ini menunjukkan bahwa kebiasaan mé&rda&@ah menjadirend di
kalangan remaja. Bahkan terjadi kecenderungan osmitéai merokok yang
semakin muda (http://www.republika.co.id).

Hasil survei pada tahun 2007 menunjukan bahwaase®i% perokok di
Indonesia mulai merokok sebelum usia 19 tahun, angksebut dinyatakan
mengalami kenaikan sebesar 9,4% dari angka tahOd. 2Proporsi perokok
pemula remaja terus meningkat, diikuti kelompok wunfi9 tahun dengan
persentase 0,8% pada tahun 2001 menjadi 1,8% dntab04 (Mohammad,
2008). Peningkatan ini sangat mengkhawatirkan,gngat negara lain seperti
Jepang telah mengalami penurunan jumlah perokokjeedari 81 % pada tahun
1961 menjadi 54 % pada tahun 208ag://www.bkkbn.go.ijl

Angka yang didapat dari hasil survei yang dilakukaaeneral Youth
Tobacco Survey (GYTS) Indonesia pada tahun 2004umjekan bahwa 30%
anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) di JakartadBdln Medan, Sumatera
Utara (Sumut) ternyata sudah merokok. Menurut panelyang dilakukan di
wilayah Jakarta oleh GYTS, diketahui bahwa terd&@#®6 murid sekolah usia
SMP pernah merokok dan sebanyak 16,6% masih merdBoBekasi, 33%
murid sekolah usia SMP pernah merokok dan sebafyak® saat ini masih
merokok. Sedangkan di Medan diperoleh hasil susebesar 34,9% murid
sekolah usia SMP pernah merokok dan sebanyak 28e@%ini masih merokok.
(http://www.cdc.gov/). Hasil survei GYTS tahun 20Q@mnlah perokok usia 13-15
tahun di Indonesia  menduduki peringkat  pertama  di siaA
(http://www.bkkbn.go.idl

Besarnya angka perokok anak berbanding lurus depgakembangan

jumlah perokok di Indonesia. Hasil Survei Deputiliddungan Anak Kementrian
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Pemberdayaan Perempuan, jumlah perokok aktif difesdia sekitar 141,4 juta
orang dari 234 juta penduduk. Dibandingkan dengagara-negara lain di Asia,
Indonesia berada di bawah Cina yang memiliki 3@8 perokok dari 1,2 milliar
keseluruhan penduduknyatif://www.bkkbn.go.igl

Merokok sebagai salah satu bentuk perilaku berik®ehatan, semakin
menggejala di kalangan usia muda bahkan remaja d®atafino, 1990).
Penelitian Komalasari dan Helmi menemukan bahwa onitag subjeknya
pertama kali merokok pada usia SMP (http://aviff.sigm.ac.id). Perokok di usia
muda sangat mengkhawatirkan karena semakin dinfasgomerokok dan
berkembang menjadi kebiasaan maka akan meningkatkaiko terhadap
kesehatan di masa yang akan datang (Hapsari, 20@8pkok pada usia dini
lebih berbahaya dibandingkan pada usia yang lakah karena merokok akan
menjadi awal dari masalah bagi remaja, sepertisoskolah, perilaku seks yang
tidak sehat, perilaku delikuensi dan penggunaaohalk dan merupakan pintu
awal penggunaan obat-obatan terlarang di masa aleny datang (Taylor, 1999;
Papalia, 2004). Peningkatan jumlah perokok pada 881P di Indonesia dan
fenomena bahaya merokok pada usia dini inilah yaegbuat peneliti tertarik
dan merasa penting untuk meneliti perilaku mergb@ta siswa SMP.

Rokok dan berbagai produk tembakau lainnya dapatyeimmbkan
ketergantungan, karena adanya nikotin yang terkamndalam tembakau. Nikotin
adalah zat psikoaktif yang bersifat adiktif dan atamenimbulkan adiksi dengan
cara yang sama dengan substansi lain, sepertirkalai heroin (Sheridan &
Radmacher, 1992). Nikotin dalam rokok akan mempergausunan saraf yang
mampu merangsang pembentukan zat sepepimineyang mampu memberikan
efek ketenangan (Hapsari, 2008). Akibatnya perckkdén merasa lebih tenang,
rileks dan mampu menekan rasa lapar. Perasaanif pwsgebut akhirnya
membuat perokok terus memiliki keinginan untuk rkeko

Walaupun rokok mampu memberikan efek ketenangahkpkr juga
memiliki pengaruh buruk terhadap kesehatan tubsbhaang. Dalam asap rokok
terdapat 4000 zat kimia yang berbahaya untuk keémehaRokok dapat
menyebabkan impotensi, kanker, gangguan jantung, gdagguan pernafasan

seperti sesak nafas, penyakit paru obstruktif lrag@rta gangguan kehamilan
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pada wanita (Hapsari, 2008). Akibat rokok tidak yedirasakan oleh si perokok,
melainkan juga harus ditanggung oleh orang-orantg \@erada di sekitarnya
(perokok pasif). Perokok pasif yang tinggal bersgmeaokok memiliki risiko
lebih tinggi terkena penyakit kronis (Emmons, 19993l ini disebabkan karena
perokok pasif tidak dapat menyaring asap rokok yaaguk ke dalam tubuh dan
daya tahan terhadap zat-zat berbahaya dalam radak qokok pasif lebih rendah
daripada perokok aktif (Sarafino, 1990).

Walaupun banyak remaja sudah mengetahui dampakifngga merokok,
tetapi hal tersebut tidak menghalangi para remajakutetap mencoba merokok
(Hapsari, 2008). Ada beberapa faktor yang melalakbeagi perilaku merokok
pada remaja, diantaranya adalah pengaruh temanliaghkungan, cara untuk
menghilangkan kesepian ataupun ketegangan dapeaigaulan atau komunikasi
(Manalu, 1993). Selain itu, perilaku merokok jugsetbabkan rasa ingin tahu dari
remaja, adanya kemudahan untuk mendapatkan ro&k&nan lingkungan agar

sama www.klikpdpi.con), pengaruh orang tua dan saudara kandonuglelling

dari orang dewasa (Conger, 1991), ikut kelompold geng, agar kelihatan gagah,
pengaruh iklan rokok, dan agar kelihatan dewasaafi@a, 1990). Stereotipi
perokok juga mempengaruhi perilaku merokok padaajar(raylor, 1999; Rice,
1996).

Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk melihabungan stereotipi
remaja terhadap perokok dengan intensi merokok pamaja. Stereotipi adalah
representasi mental pengetahuan dan kepercayaagenansuatu kelompok
(Hamilton, 2004). Stereotipi perokok dalam kontglenelitian merokok pada
remaja adalah persepsi seseorang mengenai kelopgrokok pada usianya.
Penelitian Aloise-Young, Hennigan dan Graham (1968@ngenai hubungan
stereotipi perokok dan citra diri pada perilaku okek remaja menunjukan hasil
bahwa semakin mirip gambaran citra diri dengangpsisstereotipi perokok maka
semakin kuat intensi remaja untuk merokok.

Stereotipi perokok pada remaja terbentuk meldtlantiklan rokok dan
pengalaman. Ketika remaja memiliki menangkap iktakok yang biasanya
mengasosiasikan rokok dengan pergaulan, gaya mhgern dan kedewasaan,

maka akan membentuk stereotipi positif dari perok8tereotipi inilah yang
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mendorong mereka mencoba menggunakan rokok untuknammalkan
karakteristik tersebut sebagai cara untuk mengkdmaikan citra diri yang
mereka inginkan. Dalam Aloise-Young, Hennigan damah@m (1996) hal ini
disebut sebagai usalsalf enhancemenBeberapa teori menjelaskan bagaimana
remaja awal mengadopsi suatu tingkah laku untuk dayesikan citra yang
diinginkan. Salah satunya, sesuai dengan tahapemds&ngan remaja awal
dimana mereka memiliki kepedulian yang tinggi teld@a pandangan orang lain
terhadap diri mereka terutama dari teman sebay@wsson, Chassin, Presson &
Sherman, 1982). Elikind (dalam Rice, 1996) menyéetunaginary audience”
untuk menjelaskan keyakinan remaja bahwa orang damgat memperhatikan
tingkah laku dan penampilan mereka. Hal ini menatgiada masa remaja awal,
dan remaja perempuan memiliki tingkat kesadaran ying lebih tinggi
dibandingkan remaja laki-laki. Penampilan dan citia yang positif membantu
mereka untuk masuk dalam hubungan pertemanan danipaan kelompok.

Pengaruh teman dinyatakan pula sebagai faktor patigg kuat dalam
mempengaruhi awal perilaku merokok pada remaja €onl991; Flay et al,
1994; Wulandari, 2005). Penelitian-penelitian selmlya menemukan bahwa
teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih kuatrdiaykan orangtua (Ennet &
Bauman, 1993). Penelitian oleh Hansen, et al (dal8arafino, 1990)
mendapatkan kesimpulan bahwa seseorang terutamajaremiapat menjadi
perokok jika ia mempunyai teman yang juga merokédtika remaja mencoba
merokok, biasanya ia ditemani oleh teman-temanayekdrena adanya dorongan
dari mereka (Sarafino, 1990). Selain itu, survepgyailakukan oleh Yayasan
Jantung Indonesia pada anak-anak usia 10-16 meikambahwa 70% remaja
menjadi perokok karena dipengaruhi teman (http:impikiranrakyat.com).
Bahkan, penelitian oleh Health and Welfare Canadayimpulkan bahwa remaja
yang memiliki teman perokok berisiko tujuh kali ilebesar untuk ikut merokok
dibanding remaja yang memiliki teman tidak meroKvlan Roosemalen & Mc
Daniel, 1992). Pengaruh ini akan semakin kuat dddlabungan pertemanan yang
intim, yaitu sahabat (Wulandari, 2005). Pengarutgkdungan teman terhadap
perilaku merokok seseorang dapat terlihat dartaeiibawah ini.

Saya merasa banyak tekanan dari teman-teman saya
supaya merokok dan mencuri dan hal-hal lain separti Orang

Universitas Indonesia
Pengaruh Stereotipi..., Dian Pratiwi Widowaty, F.PSI Ul, 2008



tua saya tidak memperbolehkan saya untuk mero&pksahabat-
sahabat dekat saya benar-benar mendorong saya untuk
melakukannya. Mereka memanggil saya banci dan araki jika
saya tidak mau. Saya sangat tidak suka merokokai &aik saya,
Steve mengejek saya di depan teman-teman saya lgamg
“Kevin, kamu bodoh dan pengecut.” Saya tidak tatagi, jadi
saya merokok dengan mereka. Saya batuk dan haropiaim tapi
saya berkata, “Ini sangat menyenangkan—yeah, sajka #i.”
Saya merasa saya benar-benar bagian dari kelompok”

(Santrock, 2003)

Rice (1996) menyebutkan bahwa permulaan meroko& pardaja dimulai
dari tindakan konform terhadap teman sebaya. Halidukung oleh hasil sebuah
penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungary signifikan antara
konformitas dengan perilaku merokok pada siswa SKRéchadi, 2004).

Berdasarkan data yang ada pada_http://www.balipgwst.remaja yang memiliki

skor tinggi pada berbagai tes konformitas sosiahlenudah menjadi pengguna
obat-obatan (termasuk rokok) dibandingkan dengarekaeyang memiliki skor
yang rendah. Pernyataan ini didukung oleh Penelltiada L. Pederson, John J.
Koval, and Kathleen O'Connor Koval (dalam  McNamara
http://www.tobaccocontrol.neu.edu) yang berjuduCorrelations between
Psychosocial Factors and Smoking in Teeyang menemukan bahwa ada
perbedaan skor konformitas pada partisipan yangoko&r dan yang tidak
merokok dalam penelitian tersebut.

Secara psikologis remaja SLTP (usia 12-15 tahemada pada tahapan
perkembangan remaja awal (Pikunas, 19Mgasa ini dikenal dengan masa
adolescent rebellionjang meliputi ketidakstabilan emosional, munculkgaflik
dengan orang tua dan keluarga, membangkang dariniléi, tingkah laku yang
sembrono dan mengasingkan diri dari dunia orancade{l?apalia, 2004). Hal ini
yang juga mempengaruhi apakah remaja akan mencarakok. Mereka
mengetahui bahaya merokok, tetapi mereka juga imgambuktikan apakah
dampak itu benar dapat terjadi pada dirinya. Dengaa ingin tahu yang begitu
besar, munculah ketertarikan mereka untuk menaatzkr(Hapsari, 2008).

Masa remaja merupakan tahap dimana individu sdastahap menggali
kemampuan untuk mendapatkan autonomi, mengembarg@mampuan sosial

dan mengembangkan identitas dirinya (Papalia, 2004)tuk mencapai
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keberhasilan dalam tugas tahap perkembangan invidod membutuhkan
kelompok yang dapat memberikan jaminan rasa amaméialengan diterimanya
individu pada suatu kelompok menimbulkan perasaamdrga dan memiliki
identitas diri. Karena kebutuhan itu, munculah kghdok teman dengan usia dan
tingkat kedewasaan yang sama atau lebih dikenaahgeer groupgSantrock,
2003). Sebagai konsekuensinya, maka perkembangan masgaren@suju
dewasa dapat dilihat sebagai proses sosial dimamerimaan sosial dan toleransi
dari kelompok menjadi faktor yang paling mempengamdalam pengambilan
keputusan individu.

Menurut Shaw (1981), untuk dapat diterima dan Hmrgg menjadi
anggota kelompok teman sebaya, seorang remaja hemaisnenjalankan peran
dan tingkah laku sesuai dengan harapan dan turitetampok teman sebayanya.
Bila kita tidak dapat memenuhi harapan dan tuntltalompok, maka akan
mengakibatkan tidak diterimanya kita dalam kelompefsebut. Tuntutan dan
harapan dari kelompok menimbulkan tekanan yang adh remaja yang disebut
dengan tekanan untuk konform. Tekanan untuk konfadalah tekanan untuk
memodifikasi apa yang kita katakan atau lakukamr agena dengan yang orang
lain katakan atau lakukan (Santrock, 2003). Konftasnmerupakan perubahan
tingkah laku atau keyakinan individu agar sesuaigde tekanan atau harapan
kelompok, baik secara nyata ataupun tidak nyatae(§]y1996).

Middlebrook (1980) dan Baron & Byrne (2003) menytkan ada dua
sebab atau alasan seseorang untuk konform yaien&agoengaruh sosial yang
bersifat normatif dan yang bersifat informatif (Mldbrook, 1980). Pengaruh
sosial yang bersifat normatif menekan individu kritonform agar terhindar dari
hukuman, mendapatkan penerimaan kelompok, ataunderhdari rasa malu
karena berbeda dari yang lainnya. Menurut Baron $nB (2003), yang
mendasari konformitas ini adalah keinginan untuwukiai. Sedangkan pengaruh
sosial yang bersifat informatif terjadi saat kierdmntung pada orang lain untuk
informasi yang berhubungan dengan realita, sehirlgga konform terhadap
pendapat mayoritas karena menurut kita pendapat pémilaian mayoritas
tersebut benar.

Konformitas terhadap teman sebaya pada remaja gieatiselama tahap
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remaja awal, yaitu 10-15 tahun (Rice, 1996). Papé&2004) juga mengatakan
bahwa pengaruh teman sangat kuat terjadi padanmasga awal dan puncaknya
pada usia 12-13 tahun dan kemudian menurun selaasa mertengahan dan
remaja akhir, seiring dengan hubungan dengan arangtng semakin membaik.
Menurut Harris (dalam Abernathy, Massad, Romanoy&rel995), masa remaja
adalah suatu masa dimana timbulnya motivasi yanggii untuk melakukan
konformitas terhadap tingkah laku, nilai-nilai, daikap yang terdapat pada
budaya anak muda. Hal tersebut menunjukan kebututmemeka untuk
menemukan dan mengekspresikan jati diri merekaka#amuhan mereka untuk
masuk dan diterima oleh kelompok tertentu.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa stereotipi pérokdapat
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. St@iep&rokok yang positif
akan meningkatkan kecenderungan perilaku merokdk pamaja. Selain itu juga
telah dijelaskan bahwa teman memiliki pengaruh ysanggat besar dalam proses
mencoba rokok pertama kali. Tekanan dari temankunterokok merupakan
prediktor dalam perilaku merokok dilihat sebagahss untuk mendapatkan citra
yang diinginkan dan meningkatkan popularitas agapatl diterima dalam
kelompok. Selain itu, penelitian Linda L. Pedersadohn J. Koval, and Kathleen
O'Connor Koval (dalam McNamara, http://www.tobammatrol.neu.edu) yang
berjudul Correlations between Psychosocial Factors and Snapki Teens/ang
menemukan adanya perbedaan konformitas sosialaaptisipan penelitian
yang merokok dan yang tidak merokok.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat fdkior yang akan
diteliti berkaitan dengan perilaku merokok pada agm Faktor tersebut adalah
stereotipi perokok dan konformitas. Fenomena yaright di jelaskan di atas
membuat peneliti merasa tertarik untuk melihat ipgnya pengaruh streotipi
perokok dan konformitas terhadap perilaku merokai dda tidaknya perbedaan
stereotipi perokok dan konformitas antara perokak dukan perokok. Penelitan
ini akan mengambil subjek siswa SMP yang pada uryanberada dalam tahap
perkembangan remaja awal, yaitu usia 12-15 tahukuriBs, 1976). Hal ini
disebabkan pentingnya usaha preventif untuk mengkanah perokok muda

yang paling banyak mulai mencoba merokok di usidPSBenis penelitian yang
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akan digunakan peneliti adalah penelitian dengadgleatan kuantitatif.

1.2 Permasalahan Penelitian

Seberapa besar pengaruh stereotipi perokok danotkoitds terhadap
perilaku merokok pada siswa SMP di Jakarta?

Apakah terdapat perbedaan stereotipi perokok damfokmitas antara

siswa SMP yang merokok dan yang tidak merokok?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberdéesar pengaruh
stereotipi perokok dan konformitas terhadap pevilaierokok pada remaja awal,
terutama pada siswa SMP di Jakarta. Selain itulpi@nejuga bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan stereatiqumkgk dan konformitas

antara siswa SMP yang merokok dan yang tidak mé&roko

1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadapenambah wawasan
pemikiran mengenai pengaruh stereotipi dan pengkelmpok (konformitas)
terhadap perilaku merokok pada siswa SMP.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat membeasukan mengenai
bagaimana pengaruh stereotipi pada perilaku merpkdl remaja dan intervensi
yang dapat dilakukan dalam upaya pencegahan peritarokok di usia dini.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dap&nmberikan masukan untuk pihak
guru, pendidik dan orangtua agar lebih memahamaj@rdan memperhatikan
hubungan remaja dengan kelompoknya. Pihak sekokpum orang tua dapat
memberikan pengarahan terhadap remaja dalam meaghtekanan konform
sebagai bentuk preventif perilaku merokok pada jemsehingga dapat mencegah

kebiasaan merokok pada usia dini.

1.5 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-magimeliputi beberapa

bagian. Berikut adalah gambaran mengenai ini masiaging bab.

Universitas Indonesia
Pengaruh Stereotipi..., Dian Pratiwi Widowaty, F.PSI Ul, 2008



Bab 1: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujp@melitian, manfaat penelitan
serta sistematika penelitian.

Bab 2: Landasan Teori

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memuat temorit yang digunakan untuk
mendukung penelitian dan dinamika keterkaitan Wafiaerikat dan variabel
bebas. Teori-teori yang digunakan adalah teori meaigperilaku merokok, teori
stereotipi perokok, konformitas dan hubungannyaydanmemaja awal.

Bab 3: Masalah, Hipotesis dan Variabel

Dalam bab ini menguraikan mengenai perumusan nigshlpotesis, rumusan
variabel independen dan variabel bebas.

Bab 4: Metode Penelitian

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metode fiameyang digunakan, yang
terdiri dari tipe penelitian, partisipan penelitideknik pengambilan sampel, alat
ukur penelitian, prosedur penelitian dan metodeypkatnan data.

Bab 5: Hasil dan Analisis Data

Dalam bab ini akan diuraikan hasil analisis dataidéerpretasi hasil penelitian.
Bab 6: Kesimpulan, Diskusi dan Saran

Bab yang terakhir akan membahas mengenai kesimpalsihpenelitian, diskusi,
dan saran untuk penelitian selanjutnya yang melgaran metodologis dan saran

praktis.
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